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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Skizofrenia merupakan suatu kondisi gangguan mental yang
memengaruhi kemampuan individu dalam berkembang secara optimal, baik
secara fisik, mental, spiritual, maupun sosial. Kondisi ini menyebabkan individu
kesulitan dalam mengenali potensi diri, menghadapi stres, bekerja secara
produktif, serta berperan aktif dalam lingkungan sosialnya (Pribadi et al., 2022).
Selain itu, skizofrenia termasuk dalam gangguan psikotik yang ditandai dengan
adanya hambatan dalam proses berpikir, komunikasi, persepsi terhadap realitas,
serta kemampuan dalam merasakan dan mengekspresikan emosi (Hendrawati
etal., 2025). Manifestasi klinis yang sering ditemukan pada skizofrenia meliputi
gangguan proses pikir, psikomotor, kognitif, afek, dan emosi, serta dapat
disertai gejala tambahan seperti halusinasi.

Perubahan persepsi sensori yang ditandai dengan suara, penglihatan,
perabaan pengecapan, dan penghidu adalah gejala gangguan jiwa yang dikenal
sebagai halusinasi. Halusinasi adalah ketidakmampuan manusia untuk
membedakan antara rangsangan internal (pikiran) dan eksternal (dunia luar)
(Santi et al., 2021). Tanda dan gejala halusinasi meliputi berbicara atau tertawa
sendiri, marah tanpa sebab, membelokkan muka ke arah telinga seolah
mendengar sesuatu, menutup telinga, menunjuk ke arah tertentu, ketakutan
terhadap sesuatu yang tidak jelas, mencium bau tertentu, menutup hidung,
sering meludah, muntah, dan menggaruk kulit (Hendrawati et al., 2025).
Halusinasi pendengaran, juga dikenal sebagai auditory hallucinations dalam
bahasa Inggris, adalah ketika seseorang mendengar suara atau bunyi yang
sebenarnya tidak berasal dari sumber luar, seperti musik, percakapan, atau
ketukan yang terdengar jelas di pikiran atau telinga mereka. Ini berbeda dari
pikiran internal normal karena sering dianggap sebagai suara dari luar tubuh,

meskipun tidak ada orang atau benda yang menghasilkannya.



Menurut data WHO pada skizofrenia mempengaruhi sekitar 23 juta orang
atau 1 dari 345 orang (0,29%) di seluruh dunia. Angka ini mencapai 1 dari 233
orang (0,43%) di kalangan dewasa. Periode akhir masa remaja hingga usia dua
puluhan merupakan waktu paling sering terjadinya kondisi ini, dengan
kecenderungan awal kemunculan lebih dini pada pria dibandingkan wanita
(WHO, 2025).

Data dari Survei Kesehatan Indonesia (SKI) menunjukkan bahwa pada
tahun 2023 ada 630.827 kasus gangguan jiwa di Indonesia dan pada tahun 2023,
jumlah klien dengan gangguan jiwa psikosis atau skizofrenia di Provinsi
Sumatera Selatan tercatat sebanyak 9.402 orang (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2023). Klien gangguan jiwa di rumah sakit jiwa Indonesia
mengalami halusinasi, termasuk 20% halusinasi penglihatan, 20% halusinasi
penghiduan, pengecapan, dan perabaan, dan halusinasi pendengaran tertinggi
sekitar 70% (Umsani et al., 2023)

Berdasarkan laporan yang diperoleh, terdapat 72 klien dengan gangguan
jiwa di Yayasan Mitra Mulia Husada, dengan 32 klien di antaranya mengalami
halusinasi. Data dari yayasan menunjukkan bahwa penatalaksanaan yang
diberikan selama ini meliputi terapi farmakologi dan terapi nonfarmakologi.
Adapun terapi nonfarmakologi yang telah diterapkan masih terbatas pada terapi
aktivitas kelompok (TAK) sebagai salah satu bentuk intervensi untuk
membantu mengatasi berbagai masalah gangguan kejiwaan. Belum terdapat
penerapan terapi aktivitas lain yang secara khusus ditujukan untuk membantu
klien dalam mengendalikan gejala halusinasi (Hasanah & Putra, 2024).

Penerapan intervensi keperawatan yang efektif dan inovatif, salah satunya
melalui terapi aktivitas (SIKI, 1.05186). Terapi aktivitas merupakan modalitas
keperawatan yang melibatkan pemberian kegiatan terstruktur untuk
meningkatkan keterampilan fungsi, ekspresi diri, dan adaptasi sosial klien
dalam kesehatan jiwa. Aktivitas tersebut dapat berupa pembuatan karya seni
atau kegiatan kreatif lain yang dirancang dengan tujuan terapeutik (Nursiamti
& Gati, 2024). Salah satunya menggunakan media mandala coloring, yang

berfungsi sebagai terapi nonfarmakologis untuk membantu klien mengalihkan



perhatian dari halusinasi pendengaran serta meningkatkan konsentrasi dan
ketenangan selama perawatan.

Mandala coloring termasuk salah satu jenis terapi yang melibatkan
mengandung pola geometris bersistem untuk membantu orang memalingkan
perhatian diri dari hal-hal yang mengganggu di dalam mereka dan
menenangkan diri (Fitriani et al., 2024). Pola mandala yang melingkar dapat
membantu memusatkan perhatian dan menciptakan keadaan relaksasi. Dalam
keadaan halusinasi, kondisi kecemasan dan stres yang tinggi dapat
memperburuk persepsi ilusi. Oleh karena itu, mandala coloring sebagai bagian
dari terapi dapat membantu meredakan gejala psikososial yang mempengaruhi
respons dan pengalaman halusinasi.

Klien dengan skizofrenia yang mengalami halusinasi pendengaran dapat
diberikan berbagai terapi, baik farmakologis maupun nonfarmakologis. Salah
satu terapi nonfarmakologis adalah terapi aktivitas okupasi, terutama terapi seni
seperti mandala coloring atau aktivitas menggambar yang dapat berfungsi
sebagai pengalihan terhadap stimulus halusinatif. Terapi seni mandala ini lebih
berfokus pada pengobatan alami tanpa ketergantungan pada obat kimia. Terapi
seni atau aktivitas okupasi terdapat beberapa aktivitas, seperti menggambar
mandala, mewarnai pola, melukis bebas, atau kegiatan kreatif lainnya sebagai
media seni ekspresif. Dari beberapa jenis terapi tersebut, mandala coloring
termasuk psikoterapi yang menggunakan media seni yang memungkinkan klien
mengekspresikan diri secara nonverbal dan mengalami relaksasi (Hidayah &
Untari, 2024).

Menurut penelitian Li (2025), terapi mandala coloring efektif dalam
mengurangi gangguan kognitif, meningkatkan fungsi kognitif, menurunkan
gejala, serta meningkatkan kesadaran diri dan kemampuan mengendalikan
emosi. Hidayah & Untari (2024) juga menemukan bahwa mandala coloring
mampu menurunkan tingkat kecemasan dan meningkatkan kenyamanan
emosional pada klien skizofrenia, sehingga berperan dalam mengurangi stres
sebagai salah satu faktor pemicu halusinasi. Temuan ini menunjukkan bahwa

intervensi berbasis mewarnai, khususnya mandala coloring, tidak hanya



berdampak pada kondisi emosional klien, tetapi juga membantu pengelolaan
gejala psikotik melalui peningkatan fokus, kontrol diri, dan stabilitas afektif.
Sejalan dengan itu, Zhang et al. (2024) menyatakan bahwa terapi warna
mandala dapat meningkatkan kesejahteraan emosional klien skizofrenia serta
membantu mengurangi gangguan persepsi seperti halusinasi melalui
peningkatan perhatian dan pengendalian diri.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian studi kasus dengan judul: “Terapi Aktivitas: Mandala coloring Pada
Klien Skizofrenia Dengan Halusinasi Pendengaran Di Yayasan Mitra Mulia

Husada Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2026”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah
“Bagaimanakah efektivitas terapi aktivitas: mandala coloring pada klien
skizofrenia dengan halusinasi pendengaran dalam mengurangi frekuensi dan
intensitas halusinasi pendengaran di Yayasan Mitra Mulia Husada Provinsi

Sumatera Selatan Tahun 2026?”

C. Tujuan Studi Kasus

1. Tujuan Umum
Mendeskripsikan terapi aktivitas mandala coloring terhadap tingkat
halusinasi pendengaran pada klien skizofrenia di Yayasan Mitra Mulia

Husada Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2026.

2. Tujuan Khusus
a. Mendeskripsikan terapi aktivitas: mandala coloring terhadap masalah
halusinasi pendengaran pada klien skizofrenia.
b. Menganalisis terapi aktivitas: mandala coloring terhadap halusinasi
pendengaran pada klien skizofrenia pendengaran sebelum dan sesudah

mengikuti terapi aktivitas mandala coloring.



D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Klien Halusinasi Pendengaran
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi
klien dalam mengenal dan menerapkan terapi aktivitas mandala coloring
sebagai pendekatan nonfarmakologis untuk membantu mengatasi halusinasi

pendengaran pada klien skizofrenia.

2. Bagi Yayasan Mitra Mulia Husada Provinsi Sumatera Selatan
Diharapkan penelitian ini memberikan pemahaman ilmiah mengenai
efektivitas terapi aktivitas: Mandala coloring sebagai bentuk intervensi
keperawatan dalam menurunkan tingkat halusinasi pendengaran pada klien
skizofrenia, serta menjadi dasar pengembangan praktik keperawatan jiwa

yang inovatif.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan referensi
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pendidikan keperawatan,
khususnya dalam penanganan klien skizofrenia dengan halusinasi
pendengaran melalui terapi aktivitas: Mandala coloring, serta menjadi
tambahan literatur bagi peneliti lainnya dalam mengembangkan intervensi

keperawatan jiwa nonfarmakologis.
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